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ABSTRAK 
 

Tujuan studi ini adalah menguji apakah profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar du BEI untu peruode tahun 2017-

2022. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel. Sampel terdiri dari 31 perusahaan basic 

materials dengan 186 data obeservasi, yang dilakukan secara purposive sampling dan menggunakan 

analisis regresi data panel. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On 

Asset (ROA), Likuiditas diukur dengan Qucik Ratio (QR) dan nilai perusahaan diukur dengan (TOBIN’S 

Q). Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Nilai Perusahaan. 
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ABSTRACT 
 

The aim of this study is to test whether profitability and liquidity have an effect on company value in 

basic materials sector companies listed on the BEI for the 2017-2022 period. The data analysis 

technique uses panel data regression. The sample consisted of 31 basic materials companies with 186 

observation data, which was carried out using purposive sampling and using panel data regression 

analysis. In this study, profitability is measured using Return On Asset (ROA), liquidity is measure by 

Quick Ratio (QR) and firm value is measured using TOBIN’S Q. The results showed that profitability 

and liquidity has a significant positive effect on firm value. 

 

Keywords: profitability, likuidity company value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai ukuran penting dari kemajuan ekonomi suatu negara, 

dengan sektor industri memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap pertumbuhan ini dibandingkan 

dengan sektor-sektor lainnya. Pertumbuhan yang stabil di sektor industri bahan dasar dapat membangun 

basis ekonomi yang kuat, termasuk stabilitas keuangan, lingkungan bisnis yang menguntungkan, dan 

iklim investasi, menjadikannya pilar fundamental bagi kemajuan ekonomi nasional. Perusahaan sektor 

bahan baku (basic materials) merupakan sektor dengan perusahaan yang bergerak sebagai penemuan, 

pengembangan, dan pengelohan bahan mentah mulai dari emas, minyak hingga kayu, ataupun bahan 

makanan mentah dan menjual bahan baku tersebut untuk memenuhi kebutuhan industri lain agar dapat 

memproduksi bahan final. sektor bahan baku merupakan bidang industri yang sering mengalami 

pertumbuhan secara pesat dari tahun ke tahun.  

 

 
Gambar 1 Laju Pertumbuhan PDP Seri 2010 

Sumber: Badan Statistik Indonesia 

 

Berdasarkan gambar grafik diatas, terlihat bahwa dari tahun 2021 hingga 2023 prospek 

pertumbuhan sektor basic materials mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Tetapi ada kejanggalan 

pada perusahaan industri mesin dan peralatan yang mengalami punurun yang  signifikan di tahun 2023. 

Menurut beberapa sumber hal ini terjadi dikarenakan melemahnya ekspor dan investasi asing langsung, 

permintaan konsumen yang terus berkurang, serta munculnya pengganti karena inovasi teknologi. Dari 

fenomenal diatas penulis melakukan penelitian guna mencari tahu dan membuktikan  apakah nilai 

perusahaan yang dipengaruhi oleh profitabilitas serta likuiditas berdampak juga terhadap laju 

pertumbuhan PDB dan perkembangan perusahaan dibidang basic material. Bisa disimpulkan bahwa 

perkembangan perusahaan ukuran yang menunjukkan kapasitas perusahaan untuk dapat 

mempertahankan kondisi keuangannya dalam rangka menghadapi pertumbuhan ekonomi dan dalam 

industri tertentu (Suwardika & Mustanda, 2019). Pertumbuhan yang ditunjukkan oleh perusahaan 

berfungsi sebagai pengukur kemampuannya untuk mempertahankan posisi keuangannya dan 

menentukan potensi. Gcyg pengembangannya. Sementara itu, nilai perusahaan berfungsi sebagai metrik 

untuk mengukur kemajuan perusahaan di masa depan (Suwardika & Mustanda, 2019; saputri & 

Giovanni, 2021). 
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 Nilai Perusahaan merujuk pada pandangan investor terhadap sebuah perusahaan, investor akan 

merasa sejahtera apabila porsi harga saham mempunyai nilai yang tinggi dan terus meningkat. Nilai  

perusahaan dapat dilihat sebagai  indikator  untuk  menunjukkan  kesuksesan  suatu  perusahaan, dan 

juga dapat membentuk peluang investasi, sehingga setiap perusahaan berupaya menunjukan bahwa 

kondisi perusahaanya dalam keadaan baik dan layak sebagai tempat investor untuk berinvetasi 

(Novitasari & Krisnando, 2021; Syahzuni & Muslimah, 2023). Nilai  perusahaan  memiliki  peran  untuk 

membangun harga saham serta mendapatkan laba, Nilai perusahaan adalah salah satu aspek investasi 

untuk investor dan untuk mengimbangi partisipasi, perusahaan dan investor  perusahaan itu  sendiri  

harus fokus pada nilai dari perusahaan, dikarenakan nilai dari perusahaan merupakan suatu bukti dari 

kinerja perusahaan (Widati & Aziz, 2023). Nilai perusahaan dapat dinilai dengan mempergunakan rasio 

penilaian, yaitu Price to Book Value (PBV), yang melakukan perbandingan terhadap harga saham 

dengan nilai buku perusahaan. Kemudian dengan Price Earning Ratio (PER), yang mengindikasikan 

harga yang bersedia dibayarkan pembeli pada saat perusahaan dijual. Sedangkan Tobin's Q adalah 

ukuran keuangan yang mengukur nilai pasar perusahaan dengan membandingkannya dengan nilai pasar 

perusahaan lain yang terdaftar di pasar keuangan. Untuk itu, rasio yang digunakan pada penelitian ini 

akan mempergunakan Tobin's Q dikarenakan kemampuannya dalam menilai kinerja perusahaan, 

terutama dalam hal nilai perusahaan. Dalam hal ini, rasio Tobin's Q juga mengindikasikan potensi 

pertumbuhan perusahaan yang baik (Supriandi & Iskandar, 2021). Ada beberapa faktor  yang bisa 

berdampak pada nilai perusahaan meliputi: profitabilitas, struktur modal, likuiditas, kebijakan hutang, 

ukuran perusahaan,kebijakan deviden (Caroline & Wijaya, 2022). Adapun penelitian ini faktor yang 

digunakan ialah profitabilitas dan likuiditas. 

Tingkat profitabilitas ialah salah satu dari beberapa elemen dan bentuk penilain kinerja 

manajemen yang memberikan pengaruh terhadap nilai suatu perusahaan. Adapun profitabilitas merujuk 

pada kapasitas suatu perusahaan untuk mendapatkan laba dari perdagangan, aset tertentu, hasil dari 

investasi, serta modal ekuitas. Profitabilitas menunjukan suatu kapasitas perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan dan menunjukan besar kecilnya nilai perusahaan (Wicaksono, 2020; Janah & 

Munandar, 2022). Menurut Febriansyah, (2023) perusahaan yang mempunyai taraf profitabilitas yang 

tinggi tentunya ingin menarik investor, sehingga semakin banyak investor maka permintaan terhadap 

saham akan naik pula serta akan mengoptimalkan nilai perusahaan. Pada penelitian ini rasio 

profitabilitas yang digunakan adalah ROA (return of asset) laba sesudah pajak terhadap total aset. ROA 

merupaka rasio yang dipakai guna menilai presentase laba terhadap total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Dalam hal ini, return of asset digunakan untuk melakukan penilaian terhadap kesanggupan 

perusahaan untuk memperoleh laba dari aktiva yang ada dan dapat memprediksi nilai perusahaan. 

Perusahaan menggunakan ROA untuk mengevaluasi apakah manajemen telah menghasilkan laba sesuai 

dengan aset yang dimiliki. ROA yang lebih tinggi menunjukkan tingkat laba yang lebih tinggi yang 

diciptakan dan menandakan pemanfaatan dan posisi aset perusahaan yang efektif (Tanapuan et al., 

2022). 

Penelitian sebelumnya oleh Nur, (2019); Wiguna & Yusuf, (2019); Putra & Lestari, (2020); 

Detama & Laily, (2021); dan  Agustin Ekadjaja, (2021) memperlihatkan bahwa secara keseluruhan 

profitabilitas mempunyai suatu pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan. Di 

sisi lain, hasil penelitian yang di lakukan oleh saputri & Giovanni, (2021); Astuti & Yadnya, (2019); 

(Permana & Rahyuda, 2019) telah menunjukkan bahwa profitabilita mempunyai suatu pengaruh yang 

negatif dan juga signifikan terhadap nilai perushaan. Sementara itu, menurut Kolamban et al., (2020); 

Panjaitan et al., (2020); Mahanani Tri & Kartika,(2022) yang menunjukan bahwa profitabilitas tidak 

mempunyai suatu pengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Likuiditas merujuk pada kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk dapat memenuhi 

komitmen keuangan atau utang segera dengan memanfaatkan aset lancarnya. Tingkat likuiditas 

memainkan peran penting dalam menentukan nilai perusahaan. Peningkatan tingkat likuiditas 
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berkorelasi positif dengan nilai perusahaan yang lebih tinggi, sementara penurunan tingkat likuiditas 

berkorelasi negatif dengan nilai perusahaan yang lebih rendah. Likuiditas juga disebut margin of safety 

yakni uapaya untuk memperkirakan tingkat keamanan suatu perusahaan (Mahanani Tri & Kartika, 2022;  

Wildan et al., 2022). Peningkatan likuiditas juga akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya, sehingga menghasilkan arus kas yang menguntungkan dan persepsi 

positif terhadap kesehatan keuangan perusahaan (Permana & Rahyuda, 2019). Rasio likuiditas terdiri 

dari rasio lancer, rasio cepat, rasio kas, dan rasio solvabilitas. Pada penelitian ini rasio likuiditas yang 

digunakan ialah rasio cepat (quick ratio). Dalam hal ini, quick ratio yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran terhadap kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk melakukan pemenuhan terhadap 

kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar dan asey yang lebih mendekati uang tunai  tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan, makin tinggi QR maka makin tinggi pula kemampuan bayar 

perusahaan (Sari, 2021).  Peneliti sebelumnya oleh Wildan et al., (2022); Mahanani Tri & Kartika, 

(2022); Yanti & Darmayanti, (2020); Syamsuddin Rakasiwi et al., (2021); menunjukan bahwa likuiditas 

mempunyai suatu pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berbeda 

dari hasil dari penelitian Supeno, (2022); Herdiani et al., (2021); Permana & Rahyuda, (2019); 

menunjukan bahwa likuiditas mempunyai suatu pengaruh yang negatif dan juga signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sementara menurut Panjaitan et al., (2020); Anjani & Yuliana, (2023) menunjukan bahwa 

likuiditas tidak mempunyai suatu pengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Menurut latar belakang di atas yang sudah dijelaskan, ada beberapa pembeda dari penelitian 

terdahulu yang sudah dilakukan, sehingga perlu dilaksanakan lagi penelitian lebih lanjut. Maka 

penelitian ini akan meneliti apakah terdapat pengaruh profotabilitas (ROA) dan likuiditas (QR) terhadap 

nilai perusahaan (Tobins’Q) pada perusahaan basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah : (i) Apakah profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor basic material? (ii) apakah likuiditas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor basic materials? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adaapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (i) Menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor basic materials. (ii) Untuk mengetapengaruh likuiditas terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor Basic Materials.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian bisa memberikan wawasan dan pengetahuan terkait dengan dampak pengaruh dari 

Profitabilitas, likuiditas, terhadap nilai perusahaan. Dan diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi 

sarana yang bermanfaat bagi penulis. (ii) Bagi peneliti selanjutnya, sumber ini dapat menjadi referensi 

berharga dalam mencari bahan teoritis dan empiris untuk meningkatkan penelitian mereka tentang 

masalah ini, yang pada akhirnya mengarah pada hasil penelitian yang lebih baik dan lebih baik. 

(i)Peneliti ini diharapkan bisa menjadi sumber infromasi untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru dan 

bisa dimanfaatkan sebagai bahan refrensi bagi penelitian selanjutnya khususnya di bidang manajemen 

keuangan. (ii) penelitian ini diharpkan akan dapat dijadikan sebagai bahan suatu pertimbangan sebagai 

sumber informasi serta pertimbangan untuk mengambil Keputusan dalam perusahaan sektor bahan baku 

maupun sektor lainnya baik bagi pihak manajemen maupaun staff akuntansi. 
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1.5 Perumusahan Hipotesis  

1.5.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan  

Profitabilitas adalah penentu yang signifikan dari nilai perusahaan, dikarenakan secara langsung 

mempengaruhi prospek perusahaan. Peningkatan laba perusahaan menjadi indikator peningkatan 

prospek perusahaan (Nadhilah et al., 2022). Rinnaya et al., (2019) mengemukakan bahwa perusahaan 

dengan profitabilitas tinggi yang secara stabil meningkatkan labanya dapat menimbulkan respon yang 

baik dari investor, sehingga dapat mendorong terjadinya harga saham dan nilai perusahaan secara 

keseluruhan. Profitabilitas yang tinggi merupakan indikasi manajemen yang efektif, yang 

memungkinkan perusahaan untuk memutuskan apakah akan menahan atau membagikan labanya (Astuti 

& Yadnya, 2019). Dalam signalling theory, profitabilitas berfungsi sebagai sinyal dari manajemen yang 

mengindikasikan prospek perusahaan di masa depan merujuk pada tingkat profitabilitasnya. Sinyal ini 

memberikan dampak langsung terhadap nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham di pasar.  

Adapun penggunaan signalling theory pada penelitian ini didasarkan pada premis bahwa profitabilitas 

memiliki kemampuan untuk memberikan sinyal kepada para pemangku kepentingan mengenai 

peningkatan atau penurunan nilai perusahaan. Sinyal ini berfungsi sebagai indikasi bagi investor untuk 

melakukan pembelian atau penjualan saham. Rasio profitabilitas memberikan penilaian yang 

komprehensif atas keseluruhan strategi keuangan dan pilihan-pilihan operasional yang diterapkan oleh 

manajemen perusahaan (Susanto & Suryono, 2020). Nilai perusahaan akan semakin dipandang tinggi 

oleh investor dikarenakan profitabilitas yang terus mengalami peningkatan.  

Dalam penelitian sebelumnya  yang dilakukan Nur, (2019); Nugraha, (2020); Firlana & Irhan, 

(2020) dan Agustin Ekadjaja, (2021); dan Juliansyah Hafiz et al., (2023) menunjukan hasil bahwa 

profitabilitas mempunyai suatu pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Namun terdapat penelitian yang menyatakan hasil berbeda yaitu penelitian Susanto & Suryono, (2020) 

dan Baihaqi & Murtanto (2023) menunjukan hasil bahwa profitabilitas mempunyai suatu pengaruh yang 

negatif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan. sedangkan menurut Kolamban et al., (2020); dan 

Mahanani Tri & Kartika, (2022) menunjukan hasil bahwa profitabilitas tidak mempunyai suatu pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perushaan 

sector basic material.  

 

1.5.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Likuiditas merujuk pada kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam rangka memenuhi 

kewajiban keuangan atau utang jangka pendeknya dengan menggunakan aset yang ada (Mahanani Tri 

& Kartika, 2022). Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh 

perusahaan yang kuat untuk dapat melakukan pemenuhan terhadap kewajiban jangka pendeknya. 

Dengan demikian, rasio likuiditas perusahaan berkorelasi langsung dengan kapasitasnya untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. (Nur, 2019). Sementara itu, rasio likuiditas merujuk pada 

ukuran kapasitas perusahaan untuk memenuhi hutang jangka pendeknya. Menurut teori Packing order, 

perusahaan dengan rasio likuiditas yang tinggi memiliki aset lancar yang berlimpah yang dapat 

menutupi biaya operasionalnya tanpa perlu meminjam dana secara eksternal. Oleh karena itu, hal ini 

mengurangi proporsi utang dalam struktur modal perusahaan. Perusahaan akan memiliki kapasitas untuk 

membayar utang ini, terutama utang yang telah menurun secara signifikan. Reputasi perusahaan yang 

baik akan terbentuk jika perusahaan dapat melunasi utangnya, sehingga memberikan indikasi yang baik 

kepada calon investor. (Sari & Maryoso, 2022; Anggita & Andayani, 2022) 

Teori ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Firlana & Irhan,( 2020); Farizki et al., 

(2021), Bita et al., (2021); dan Syamsuddin Rakasiwi et al., (2021);  menunjukan hasil likuiditas 

mempunyai suatu pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun terdapat 

penelitian yang menunjukan hasi berbeda yaitu Hanifah, (2019); dan Dewi & Rahyuda, (2020) 
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menujukan hasil likuiditas mempunyai suatu pengaruh yang negatif terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan, menurut  Herdiani et al., (2021) dan Anjani & Yuliana, (2023) menyatakan bahwa likuiditas 

tidak tidak mempunyai suatu pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

H2:  Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 

basic material.  

 

1.6 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian digunakan sebagai gambaran dari alur penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian ini memiliki kerangka pikir yang digambarkan sebagai beriktu:  

 

 
 

Gambar 2 Kerangka Pikir 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor basic materils yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022. Data dari penelitian ini didapat dari laporan 

keuangan tiap perushaan dari situs resmi masin-masing perusahaan basic material tercatat. 

 

2.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan padapenelitian ini adalah Kuantitaif. Yang mana dalam penelitian 

ini penulis melakukan penellitian secara sistematis, terstruktur, dan terperinci serta berfokus pada angka, 

table, grafik dan diagram untuk menampilkan data. Dalam riset ini penelitian kuantitatif digunakan guna 

menelaah apakah terdapat pengaruh signifikan antara profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor basic material yang terdaftar di BEI. 

 

2.3 Populasi dan Penetapan Sampel  

Populasi dari penelitian ini ialah perusahaan sektor bahan baku (basic material) yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia. purposive sampling menjadi teknik penagmbilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini. Purposive sampling merupakan Teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti 

mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan 

sampel untuk tujuan tertentu (Santina et al., 2021). Adapun kriteria Sampel yang memenuhi kriteria pada 

penelitian ini ditunjukan pada Tabel berikut:  

Tabel 1 Kriteria Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sektor Basic Materia yang terdaftar pada BEI 103 

2. Perusahaan sektor Basic Material yang tercatat pada papan utama di BEI 41 

3. Perusahaan sektor Basic Material yang melakukan IPO sebelum tahun 2018 32 

4. Perusahaan yang memberikan laporan keuangannya secara lengkap pasa situs resmi 

perusahaan tahun 2017-2022 
32 

 Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 31 

 Periode penelitian 6 

 Jumlah data observasi (31 x 6 tahun) 186 

 

Berdasarkan tekni sampling pada 103 populasi penelitian pada table 2 diatas, didapatkan sampel 

sebanyak 31 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel, dengan jumlah data 186. Adapun 31 

perusahaan sektor basic materials tersebut sebagai berikut:  

 

2.4 Sumber Data  

Data yang dipergunakan pada peneilitian ini data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

didapatkan secara tidak langsung dari objek penelitian. Data sekunder bisa diperoleh dari sebuah situs 

internet, BEI, buku-buku, dari sebuah refrensi ataupun daru penelitian terdahulu yang sama denga apa 

yang diteliti oleh penulis. 

 

2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Berdasar pada permasalahan telah diidentifikasi, dibawah ini ialah beberapa definisi terkait variabel 

hendak dilakukan pengamatan: Didalam studi ini, ada 2 variabel yang diidentifikasi yaitu: variabel 

dependen dan independen. Variabel dependen ialah nilai perusahaan, sementara variabel independennya 

adalah profitabilitas dan likuiditas. 
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Berdasarkan pada permasalaha yang telah diidentifikasi, dibawah ini ialah beberapa definisi terkait 

variabel yang hendak dilakukan pengamatan: didalam sudi ini, ada 2 variabel yang diidentifikasi yaitu: 

variabel dependen dan independent. Variabel dependen ialah nilai perusahaan, sementara variabel 

independennya adalah profitabilitas dan likuiditas. 

1. Variabel dependen (Y) 

Nilai Perusahaan ialah gambaran keadaan dalam sebuah perusahaan, dimana pada nilai 

perusahaan terdapat penilaian khusus dari calon investor mengenai baik atau buruknya progres 

keungan perusahaan, menurut signaling theory, pengeluaran investasi membuktikan tanda 

positif terhadap pertumbuhan asset suatu perusahaa di masa depan sehingga dapat 

megoptimalkan harga saham sebagai indikator nilai perusahaan (Amaliyah & Herwiyanti, 

2020). Banyak indikator yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan, dalam penelitian ini 

pengukuran nilai perusahaan menggunakan tobin’sq yang merupakan salah satu dari indikator 

pengukur yang digunakan untuk mengukur kinerja perushaan dari sudut pandang investasi 

dalam penelitian keuangan (Hidayatul Fateha Anni’Mah et al., 2021). Rasio tobins’q dihasilkan 

dari penjumlahan dari nilai pasar saham (market value of all outstanding stock) dan nilai pasar 

hutang (market value of all debt), tobins’q memberikan informasi paling baik untuk mengukur 

nilai pasar perusahaan. Nilai perusahaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 

 𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠𝑄  =  
𝑀𝑉𝐸 − 𝐷𝐸𝐵𝑇 

                  𝑇𝐴 
Keterangan:   

MVE : Nilai pasar dari jumlah lembar saham beredar 

DEBT : Nilai total kewajiban perusahaan 

TA  : Nilai buku dari total aset perusahaan 

 

2. Variabel independen (X):  

a. Profitabilitas 

Pertumbuhan profitabilitas yang meningkat dari sebuah perusahaan akan menunjukan 

peluang masa depan yang menjanjikan, sehinga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata 

investor (Burhanudin et al., 2022). Penelitian ini memakai rasio profitabilitas, khususnya 

return on asset (ROA). Return of assets menunjukan kapasitas perusahaan guna memperoleh 

keuntungan bersih atas aktivanya, dimana makin besar angkanya maka perusahaan semakin 

profitable, dan sebalikanya. rasio profitabilitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑓 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

b. Likuiditas  

Pecking order theory, mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki likuiditas yang 

tinggi akan condong tidak memakai pembiayaan dari hutang karena memiliki dana yang 

besar untuk pendaan perusahaan tersebut, perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi berarti 

mempunyai kemampuan membayar hutang (Supeno, 2022). Likuiditas yang baik merupakan 

tanda positif yang diberikan oleh perusahaan kepada para investor, karena likuiditas yang 

baik menandakan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik (Farizki et al., 

2021). Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas quick ratio (QR). Quic ratio diukur 

menggunakan formula sebagai berikut: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑄𝑅) =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

 



8 

2.6 Teknik Pengumpulan Data  

Dokumentasi mendjadi teknik mengumpulkan data dipenelitian ini, yaitu teknik memakai laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang menjadi objek penelitian. Objek penelitian diambil dari perusahaan 

sektor basic materilas yang tedaftar pada BEI Periode 2017-2022.  

 

2.7 Teknik Analisi Data 

Dalam penelitian ini, digunakan anlisis data kuantitatif. Analisis kuantitatif melibatkan presntasi 

data dalam bentuk angka dan menggunakan perhitungan statsiktik untuk menganalisi hipotesis. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk table, garfik, dan output analisis lainnya guna mendukung pembuatan 

kesimpulan dan pengembagan keputusan. 

 

2.7.1 Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif ini mempunyai tujuan guna memberikan pandangan sebuah data agar data yang 

tersaji menjadi mudah dipahami dan informatif bagi orang yang membacanya. Adapun analisis statistika 

deskriptif dalam penelitian ini menjelaskan berbagai karakteristik data seperti rata-rata, baku, rentang, 

nilai minimum dam maximum (Pangestuti, 2018). 

 

2.7.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik menjadi syarat yang harus diwujudkan dalam analisis regresi bergadan untuk 

mengukur kualitas laba. Beberapa uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

autokorelasi, uji multikolerasi, dan uji heteroskedastisitas yang mana jika data dikumpulkan dan 

memenuhi kriteria asumsi klasik, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki kualitas 

terbaik. 

1. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat korelasi antara 

residual (kesalahan) dalam model regresi. Korelasi ini dapat menentukan adanya masalah 

autokorelasi, dimana residual pada periode tertentu dipengaruhi oleh residual periode 

sebelumnya. Uji autokorelasi pada penelitian ini mengunakan Run Test pada stata yang 

merupakan cara efektif untuk mendeteksi adanya autokorelasi antara residual pada data time 

series. Hasil uji ini membantu untuk menentuka apakah data tersebut memiliki gejala 

autokorelasi atau tidak. 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji hereroskedastisitas Breusch-pagan dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika hasil uji didapat hasil nilai signifikansi variabel bebas > 0,05 maka disimpulkan pada model 

regressi tidak ditemukan adanya heteroskedasitas, dan jika nilai signifikan variabel < 0,05 dapat 

menunjukan adanya heterokedastisitas. 

3. Uji Multikolonearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent yang dapat 

ditunjukkan dengan melihat nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF < 10 maka model regresi 

terbebas dari gejala multikolinearitas (Purba & Tarigan, 2021) 

 

2.7.3 Analisi Regresi data Panel 

Analisis regresi data panel merupakan regresi data panel yang memiliki karakteristik jenis data 

deret waktu (cross section) dan data lintas bagian (time series). Dengan mengembangkan data cross 

section dan time series, regresi data panel dapat menyediakan lebih banyak data yang menghasilka 

tingkat kebebasan yang lebih tinggi. Teknik ini dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 
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muncul akibat penghilangan variable. Persamaan regresi data panel adalah dihitung dengan rumus 

sebagai berikut :  

 

Yit = 𝛼 + b1 X1it + b2X2it + eit 

Keterangan :  

Yit : Nilai Perusahaan 

𝛼 : Konstanta 

b1.2 : Koefisien regresi variabel masing-masing 
b1.2 : Koefisien regresi variabel masing-masing 

X1it : Profitabilitas 

X2it : Likuiditas 

I : Enitas ke-i 

t : Period eke-t 

e : Eror Term  

 

Dalam menentukan analisis regresi data panel, perlu menetukan spesifikasi model yang dapat 

menjadi tantangan. Oleh sebab itu, penting untuk mempertimbangkan beberapa model pendekatan yang 

berbeda, beberapa pendekatan yang dapat dipertimbangan sebagai berikut: 

1. Commont Effect Model (CEM) 

common effect model ialah metode dengan menggunakan data time series dan cross section 

tanpa mengetahui pembeda antar waktu dan individu. Metode Common effect model (CEM) 

merupakan startegi termudah untuk menililai manajement, khususnya dengan menggabungkan 

semua data cross section dantime series sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan 

waktu dan individu Common efek model merupakan metode dengan menggunakan data time 

series dan cross section tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu. Metode common 

effect model (CEM) merupakan metode yang paling sederhana untuk mengestimasi data penel, 

(Martha & Afdella, 2022). 

2. Fixed Effect (FEM) 

Metode dengan menggunakan data panel yang memakai variabel dummy guna mengambil 

perubahan intersep, dengan mengasumsikan bahwasannya regresi (slope) tetap antar perusahaan 

dan antar waktu. Metode ini mengukur informasi data panel dengan memakai variabel dummy 

untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Pendekatan ini didasarkan adanya perbedaan 

intersep antara perusahaan. Model ini juga mengasumsikan bahwa slopetetap antar perusahaan 

dan antar waktu. Pendekatan yang digunakan pada model ini menggunakan (Martha & Afdella, 

2022) 

3. Random Effect Model (REM) 

Random efek model merupakan metode estimasi data panel yang menggunakan variabel 

error (gangguan) yang kemungkinan adanya keterkaitan antar waktu dan antar perusahaan. 

teknik ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling 

berhubungan antar waktu dan antar individu. Random efek dipercaya dapat mengatasi masalah 

autokorelasi runtut waktu (time series) serta korelasi antara observasi (cross section). Dengan 

metode yang digunakan untuk mengestimasi model rondom effect dikenal dengan metode 

Generalized least Square (GLS) Hadya et al., (2017). 

Sesudah melaksanakan uji regresi data panel lalu berikutnya Bersama uji kelayakan model. 

Terdapat 2 pengujian untuk menentukan pendekatan terbaik dalam regresi panel antara lain: 

1. Uji Chow  

Uji yang menentukan apakah common effect model (CEM) atau fixed effect model (FEM) 

yang lebih baik dalam memperkirakan data panel. (probability) Chi-square menjadi indikator 
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pengukuran dalam melakukan pemilihan CEM atau FEM. standar yang digunakan untuk 

pengukuran ialah α (0.05). apabika skor probability lebih kecil < 0.05, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Fixed Effect Model lebih baik dibandingkan dengan Common Effect Model, 

sebaliknya apabila nilai probabiliti lebih besar > 0.05 maka dapat dikatakan Common Effect 

Model lebih baik dari Fixed Effect Model. 

2. Uji Hausman 

Saat FEM lebih baik dari pada CEM, maka uji lebih lanjutan dilaksanakan yang namanya 

uji hausman. Uji hausman adalah uji terukur guna menetapkan apakah fixed effect model (FEM) 

ataukah random effect model (REM) yang paling tepat digunakan. Untuk memilih Fixed Effect 

Model (FEM)ataukah Random Effect Model (REM)yang terbaik maka digunakan (probability) 

cross sectio random sebagai indikator pengukuran. Adapun standar yang digunakan untuk 

mengukur adalah α (0,05). Jika nilai probability lebih kecil(< 0,05), maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa FEM lebih baik dibandingkan REM ,sebaliknya apabila nilai 

probabilitylebih besar (> 0,05) maka dapat dikatakan REM lebih baik dari pada FEM . 

 

2.7.4  Hipotesis  

Analisis regresi data panel merupakan tahapan selanjutnya dalam proses analisis, setelah melewati 

tahap uji statistik deskriptif dan asumsi klasik. Setelah itu, uji z digunakan untuk menunjukan sejauh 

mana setiap variabel indpenden (X) berpengaruh terhadap penjelasan variabel dependen (Y). Dengan 

membandingkan zhitung dan ztabel, uji-z, setiap variabel independent dalam model regresi data panel 

dievalusi menggunakan uji z untuk mengetahui signifikansi dan apakah berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, temuan uji z dapat 

menjelaskan kepastian apakah variabel memberikan kontribusi signifikan terhadap model regresi dan 

apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Hasilnya tidak signifikan jika zhitung kurang 

dari ztabel. Namun, hasilnya signifikan jika zhitung lebih besar dari ztabel. Berikut kriteria uji z :  

1) Jika nilai sig. uji z > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara 

variabel independent terhadap variabel dependen.  

2) Jika nilai sig. uji z < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh antara 

variabel independent terhadap variabel dependen. 
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BAB III 

HASIL ANALISI DAN PEMBASAHAN 

 

3.1 Analisis Data 

Penelitian ini memanfaatkan analisis statistik deskriptif, menguji asumsi klasik yang mencangkup 

autokorelsai, heteroskedastisitas dan multkolineritas. Langkah selanjutnya melibatkan regresi data panel 

yang menggunakan uji chow dan uji husan untuk menentukan dan menetapkan pendekatan terbaik. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji z. berikut beberapa tahap yang dilakukan selama 

observasi:  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis data yang dipergunakan untuk mengenal gambaran informasi dipandang dari mean 

(rata-rata), simpangan baku, nilai maksimum dan minimum. Berikut merupakan table hasil 

analisis statistik deskriptif penelitian  

 

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif Periode 2017-2023 

 n Minimum Maximum   Mean Std. 

Deviation 

TOBIN’SQ 186 0,3 9,82 1,12 1,13 

ROA 186 -19,6 27,66 4,26 5,58 

QR 186 31.77 17378.15  304,26 1298,63 

      

 (Sumber: Hasil Pengelohan Data 2024) 

Pada table 3.1 menunjukan total simple data perusahaan (N) sebanyak 182 sampel. Pada 

tabek diatas memperlihatkan nilai minumim, maksimum, mean serta nilai simpang baku veriabel 

terikat, yaitu variabel dependen yaitu nilai perusahaan (Y), dan variabel independent, yaitu 

profitabilitas (X1) dan likuiditas (X2), dengan penjelasan sebagai berikut:  

a. Tobin’sq memiliki nilai mean sebesar 1,12. Standar devisasi tobin’sq adalah 1,13. Kemudian 

nilai maximum dari tobin’sq adalah 9,82 yang terdapat pada perusahaan PT MDKA pada 2017 

dan nilai minimum tobin’sq adalah sebesar 0,3 yang terdapat pada PT ANTM tahun 2022.  

b. Retunr of Asset memiliki nilai mean sebesar 4,26. Standar devisasi return of asset adalah 5,58. 

Kemudian nilai maximum dari return of asset adalah 27,66 yang terdapat pada perusahaan PT 

ESSA pada 2022 dan nilai minimum return of asset adalah sebesar -19,6 yang terdapat pada 

PT ADMG tahun 2020.  

c. Quick Ratio memiliki nilai mean sebesar 304,26. Standar devisasi quick ratio adalah 1298,63. 

Kemudian nilai maximum dari quick ratio adalah 17378,15 yang terdapat pada perusahaan PT 

IGAR pada 2019 dan nilai minimum quick ratio adalah sebesar 31,77 yang terdapat pada PT 

BRMS tahun 2019.  

2. Uji Pemilihan Model 

Analisis regresi data panel merupakan data kombinasi antara data cross section atau data 

di suatu waktu tertentu yang disandingkan dengan data timer serie atau data lintas bagian. Data 

panel dalam istilah memiliki karakteristik jenis data deret waktu dan data lintas bagian. Dengan 

mengembangkan data cross section dan time series, regresi data panel dapat menyediakan lebih 

banyak data yang menghasilka tingkat kebebasan yang lebih tinggi. Teknik ini dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang muncul akibat penghilangan variable. Adapun dua uji yang 

digunakan untuk menetapkan pendekatan terbaik dari analisis regresi data panel, yaitu :  
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a. Uji Chow  

Uji Chow merupakan uji yang bertujuan untuk menentukan model analisis data panel 

yang akan digunakan. Uji chow digunakan untuk memilih antatar model Common Effect 

Model (CEM) atau model Fixed Effect Model (FEM) yang sebaiknya dipakai. Hasil uji 

spesifikasi model adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Uji Chow 

 Effect Test Prob. Alpha 

 Prob>f 0,0000  0.05 

 Sumber: Output STATA !& Tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel pengujian Chow di atas, diperoleh nilai p –value (prob>f sebesar 

0.0000, dimana lebih kecil dibanding taraf signifikansi 0,0000< 0.05, Sehingga model 

terpilihnya ialah Fixed Effet Model (FEM).  

 

b. Uji Hausman 

Uji hausman dilakukan guna memilih model regresi data panel yang paling tepat antara 

Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). 

Tabel 4 Uji Hausman 

 Effect Test Prob. Alpha 

 Prob>Chi2 0,7306 0.05 

Sumber: Output STATA !& Tahun 2024 

 

Hasil uji hausman pada table 3.5 menunjukan bahwa nilai Prob>chi2 sebesar 0,7306, 

dimana niali ini lebih besar dari taraf signifikan 0,7306 > 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model yang digunakan sebaiknya adalah model random effect. 

3. Uji Asumisi Klasik 

Uji asumsi kalsik dilakukan guna menilai apakah asumsi yang digunkan dalam analisis data 

panel tercukupi. Uji asumsi klasik klasik dilakukan dengan melibatkan uji autokorelasi, uji 

heteroskedastisitas dan uji multikolineritas. Berikut ini hasil terkait dari uji tersebut. 

a. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dilakukan guna mengetahui apakah terdapat keterkaitan antara 

kesalahan penggunaan pada suatu periode z dengan periode z-1 (sebelumnya) dalam model 

regresi. Pada penelitian ini menggunakan uji run test untuk melakukan uji autokerelasi seperti 

pada table dibawah ini. 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Observasi  

N (runs) 

 z 

Prob> z 

186 

 42 

          -7,65 

             0 

 

Sumber: Output STATA 17 Tahun 2024 

 Pada table 3.2 diatas menunjukan hasil uji runtest data memiliki hasil profitabilitas 

signifikan yan lebih kecil dari 0,05. Hasil ini berarti data residual terjadi secara tidak random 

(sistematis) atau terjadi gejala autokorelasi. 

b. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedasitas digunakan untuk menguji model regresi apakah terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa varian residual yang digunakan dalam model regresi 
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adalah konstan dan homogen, sehingga hasil regresi yang dihasilkan dapat diandalkan dan 

tidak terdistorsi oleh variasi yang tidak wajar dalam data. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Chi (1)         5,45 

Prob > Chi  0,0195 

Sumber: Output STATA 17 Tahun 2024 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang menggunakan uji Breusch Pagan menunjukkan 

bahwa probabilitas signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa model 

regresi bebas dari asumsi heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolineritas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat interkorelasi 

atau kolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan yang kuat antara beberapa atau semua variabel independen 

yang menjelaskan model regresi, sehingga sulit untuk membedakan efek individu dari 

masing-masing variabel terhadap variabel dependen. 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolineritas 

   Model  

 

   QR 

   ROA 

  Collinearity Statistic                VIF 

            Tolerance 

              0,999774                         1,00 

              0,999774                         1,00  

 

Sumber: Output STATA 17 Tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel diperoleh nilai tolerance variabel QR memiliki nilai 0,999774 dan ROA 

memiliki nilai 0,999774 kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,1. Sedangkan untuk nilai 

VIF variabel QR memiliki nilai 1,00 dan variabel ROA memiliki nailai 1,00 kedua variabel 

tersebut berada di bawah 10,00. Oleh karena itu, bisa dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

4. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji asumsi diatas. Diketahui bahwa pasa data sampel yang dikumpulkan, 

terdeteksi adanya gejala autokorelasi (serial correlation) dimana jika terjadi gejala autokorelasi 

pada data panel, robust estimation dapat digunakan untuk mengatasinya. Adapun hasil data 

menggunakan metoda REM robust estimation sebagai berikut: 

Tabel 8 Uji z-Statistik 

 TOBIN’SQ  Coefficient      

  ROA               0,020    

  Robust Std. err  

       0,005     

   z 

 3,86 

P>|z| 

0,000 

  QR                  2,95 

 _cons               0,841 

       1,43 

       0,046 

 2,06 

 18,12 

0,039 

0,000 

Sumber: Output STATA & Tahun 2024 

 

1) Variabel ROA menghasilkan variabel profitabilitas sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf 

siginifkan 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga bisa disimpulkan bahwa ROA berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap TOBIN’SQ. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 1 diterima. 

2) Variabel QR menghasilkan variabel profitabilitas sebesar 0,039, lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05 (0,039 < 0,05) sehingga bisa disimpulkan bahwa QR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap TOBIN’SQ. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 2 diterima. 
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3.2 Pembahasan  

1. Pengaruh profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan TOBIN’SQ, hasil ini 

menunjukan bahwa hipotesis 1 diterima, shingga variabel profitabilitas berpengaruh kearah 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Pengaruh ini dapat menunjukan bahwa apabila 

profitabilitas yang diproksikan (ROA) akan meningkatkan nilai perusahaan. Tingkat 

profitabilitas yang konsiten dapat membuat bisnis perusahaan bertahan melalui keuntungan 

yang didapat dengan perbandingan resikonya, jika kondisi proftabilitas perusahaan meningkat 

hal ini dapat memberikan sinyal positif kepada para investor sehingga investor akan 

menanamkan dananya dan membeli saham perusahaan, maka dengan tingginya pembelian 

saham perusahaan maka harga saham perusahaan dan nilai perusahaan juga akan meningkat.  

Hasil penelitian ini juga mendukung teori sinyal (signaling theory) yang menyatakan bahwa 

perusahaan dengan prospek yang menguntungkan akan menghindari penjualan saham 

sebaliknya apabila perusahaan dengan prospek yang kurang mendapatkan keuntungan akan 

cenderung melakukan penjualan saham. Hal ini dikarenakan apabila perusahaan menawarkan 

penjualan saham terlalu sering berarti memberikan isyarat negatif yang kemudian akan menekan 

harga sekaligus juga prospek perusahan (Susanto & Suryono, 2020). Tujuan investor 

menginvetasikan modal pada perusahaan yakni untuk mendapatkan return, dimana jika semakin 

tinggi perusahaan menghasilkan laba semakin tinggi juga return yang akan diperoleh para 

invetor sehingga akan berdampak kepada peningkatan nilai perusahaan dan juga akan 

memakmurkan para pemegang saham serta pemilik perusahaan (Nugraha, 2020).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur, (2019); Nugraha, 

(2020); dan (Juliansyah Hafiz et al., 2023) yang menyuarakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susanto & Suryono, (2020) dan Baihaqi & Murtanto (2023) yang mengutarakan 

bahwa kecukupan profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Firlana & Irhan, (2020) pada 21 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada bursa efek indonesai, menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh pofitif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia. Profitabilitas menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan pengembalian 

investasi dengan memanfaatkan sejumlah aset perusahaan.  

Melonjaknya profitabilitas ditandai dengan melambungnya keuntungan bersih yang 

dihasilkan oleh dana investor yang diinvestasikan pada total assets suatu perusahaan (Nadhilah 

et al., 2022). Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin tinggi pula keuntungan yang akan 

dihasilkan perusahaan dan semakin tinggi pula posisi perusahaan dari segi modal yang 

digunakan. Meningkatkan daya tarik suatu perusahaan tidak hanya membuat investor lebih 

tertarik, tetapi juga mempengaruhi harga saham perusahaan di pasar modal, sehingga dengan 

meningkatnya profitabilitas maka nilai perusahaan juga meningkat (Tiffany Cindy & Ardini, 

2023). profitabilitas yang tinggi akan memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik, 

sehingga profitabilitas sangat mempengaruhi para investor untuk melakukan investasi ke 

perusahaan dengan melihat besarnya peningkatan laba yang diperoleh perusahaan setiap 

tahunnya. 
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2. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan  

Menurut hasil analisis data di atas bahwa likuiditas (QR) memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukan bahwa hipotesis 2 diterima 

sehingga variabel likuiditas berpengaruh kearah posirif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek yang dimilikinya pada saat jatuh tempo, atau bisa dimaknai sebagai kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang harus segera dibayar dengan harta 

lancarnya. Hasil Penelitian ini juga menudukung teori pecking order yaitu perusahaan dapat 

memilih sumber dana yang paling disukai, dimana perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi 

cenderung memilih pendanaan yang berasal dari internal perusahaan karena dengan 

menggunakan modal sendiri perusahaan tidak harus membayar bunga jika perusahaan 

membutuhkan pendanaan dari luar. Uturan pendanaan  ini juga mengacu pada packing order 

theory mulai dari dana internal dan hutang. (Supeno, 2022). Likuiditas yang tinggi dapat 

membuat perusahaan berada dalam posisi yang aman, dikarenakan kecil kemungkinan 

perusahaan mengalami kebangkrutan akibat tidak mampu membayar utang, citra baik 

perusahaan juga akan terwujud apabila perusahaan dapat membayar hutang perusahaan 

sehinggal hal tersebut dapat memberikan sinyal positif untuk berinvestasi bagi para investor 

(Anggita & Andayani, 2022).  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farizki et al., 

(2021); dan Bita et al., (2021) yang menyuarakan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi hal ini tidak sejalan denga hail penelitian dari 

Hanifah, (2019); dan Dewi & Rahyuda, (2020) yang menyuarakan bahwa likuiditas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Farizki et 

al., (2021) pada 38 perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2015-2019 menunjukan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Likuiditas dengan penilaian Quick Rasio (QR) dengan 

dapat mengetahui kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek 

dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan (Sinta Dewi & Ekadjaja, 2021).  

Likuiditas merupakan kekuatan perusahaan, perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik 

dapat menunjukan bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang baik dan sehat sehingga 

dapat menarik minat pihak luar khususnya investor untuk menanamkan investasinya pada 

perushaan. Likuiditas yang tinggi dapat menimbulkan resiko biaya modal yang rendah apabila 

dana-dana di perusahaan dapat digunakan dengan baik, sehingga investor akan melihat itu 

sebagai peluang untuk berivestasi. Meningkatnya nilai suatu perusahaan merupakan sebuah 

prestasi, karena hal ini berarti kesejahteraan perusahaan beserta pemilik juga semakin 

meningkat. Sedangkan rasio likuiditas yang menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dari 

segi kewajiban dapat mempengaruhi penilaian masyarakat khususnya investor dalam rangka 

memberikan kepercayaan kepada perusahaan untuk menanamkan modal. Jika perusahaan masih 

memiliki kemampuan yang bagus dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (periode satu 

tahun) dengan menggunakan aktiva lancar maka perusahaan dapat dikatakan likuid 

(Syamsuddin Rakasiwi et al., 2021). 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian menguji Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan pada sector 

basic materials yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: (i) Hasil pengujian menunjukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hubungan positif ini 

menunjukan bahwa seiring dengan meningkatnya profitabilitas maka nilai perusahaan juga akan 

meningkat. Sebaliknya, jika profitabilitas mengalami penurunan hal ini dapat membawa dampak negatif 

kepada perusahaan yang dapat menyebabkan menurunnya investasi dari para investor sehingga nilai 

perusahaan dan harga saham juga akan menurun. Oleh karena itu, menjaga profitabilitas perusahaa 

sangat penting agar nilai perusahaan ataupun keuntungan perusahan tersebut tidak mengalami 

penurunan; (ii)Hasil temuan berikutnya menunjukan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berati bahwa jika likuiditas meningkat maka nilai 

perushaan juga meningkat. Likuiditas yang tinggi akan menarik investor karna para investor 

menganggap perusahaan mampu mengelola aset lancar untuk melunasi hutang jangka pendeknya. 

Adanya kemampuan perusahaan tersebut dapat membuat para invetor menanamkan modal dikarenakan 

kinerja baik yang dilakukan oleh perusahaan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukan bahwa 

menjaga likuiditas yang memadai sangat penting bagi ketabilitas keuangan dan nilai perusahaan. 

 

4.2 Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut. Bebrapa 

keterbatasan diantaranya: (i) Periode penelitian ini terbatas pad rentan waktu dari tahun 2017 hingga 

tahun 2022 dan melibatkan 189 sampel perusahaan sector basic materials yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang memenuhi kriteria sebagai penelitian; (ii) Variabel independen yang hanya dua yang 

dipakai didalam penlitian ini, dan memakai bentuk penelitian yang umum dipakai pada penelitian-

penelitian sebelumnya; (iii) Penelitian ini memiliki Batasan karena hanya memfokuskan sampel pada 

perusahaan basic materials yang terdaftar di Bursa Edek Indonesia (BEI). Oleh karena itu, hasil 

penelitian kemungkinan tidak sepenuhnya mencerminkan kodisi atau karakteristik seluruh populasi 

perusahaan basic materials di Indonesia. 

 

4.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait hasil penelitian diantaranya: (i) Bagi Perusahaan, Diharpakan 

dapat lebih meningkatkan serta mempertahankan kinerja perusahaan dan memperhatikan ketepatan 

dalam penyampaian laporan tahunan guna mempermudah peneliti dalam mengetahui kondisi dari 

perusahaan. Dan agar perusahaan dapat meningkatlan presentase profitabilitas dan likuiditas sehingga 

nilai perusahaan dapat terus meningkat.(ii)Bagi Pemegang saham atau investor, dalam melakukan 

investasi pada perusahaan sebaiknya terlebih dahulu memperhatikan rasio profitabilitas maupun 

likuiditas yang dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan tersebut; (ii) Bagi peneliti, disarankan 

bagi yang hendak mengulang riset ini sebaiknya memasukan variabel independent lain selain variabel 

yang di manfaatkan dalam penelitian ini. Dan akan lebih baik jika kelompok penelitian serta sampel 

yang digunakan diperluas tidak hanya pada perusahaan basic material yang tedaftar di bursa efek 

Indonesia. 
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1. Sampel Penelitian  

 

Tabel 2.1 Daftar Perusahaan Sektor Basic Materials 

No.  Kode saham  Nama Perusahaan 

1. UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 

2. INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

3. TKIM Pabrik kertas Tjiwi Kimia Tbk. 

4. INCO Vale Indonesia Tbk. 

5. TSRT Trias Sentosa Tbk. 

6. INKP Indah Kiat Pupl & Paper Tbk. 

7. INCI Intanwijaya Internasional Tbk. 

8. DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 

9. EKAD Ekadharma Internasional Tbk. 

10. IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk. 

11. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

12. SRSN Indo Acidatama Tbk. 

13. BRPT Barito Pacific Tbk. 

14. ADMG Polychem Indonesai Tbk. 

15. SULI SLJ Global Tbk. 

16. SPMA Suparma Tbk. 

17. TINS Timah Tbk. 

18. LTLS Lautan Luas Tbk. 

19. ANTM Anek Tambang Tbk. 

20. BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk. 

21. APLI Asiaplast Insutries Tbk. 

22. IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 

23. BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 

24. ESSA Essa Industries Indonesia Tbk. 

25. ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 

26. SMBR Semen Baturaja Tbk. 

27. WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 

28. MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 

29. AGII Samator Indo Gas Tbk. 

30. MDKI Emdeki Utama Tbk. 

31. PBID Panca Budi Indaman Tbk. 

Sumber: idx.co.id, 2023 

2. Analisi Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TOBIN’SQ 186 0,3 9,82 1,123611 1,133862 

ROA 186 -19,6 27,66 4,262778 5,587549 

QR 186 31.77 17378.15 304,2668 1298,631 

      

(Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024) 
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3. Uji Chow 

 
  

 

       Total    230.571668       185  1.24633334   Root MSE        =    .72764

                                                   Adj R-squared   =    0.5752

    Residual    81.0078781       153  .529463255   R-squared       =    0.6487

       Model     149.56379        32  4.67386844   Prob > F        =    0.0000

                                                   F(32, 153)      =      8.83

      Source         SS           df       MS      Number of obs   =       186

                                                                              

       _cons     .7407441   .3162485     2.34   0.020     .1159666    1.365522

              

         31      .2497186   .4216751     0.59   0.555    -.5833386    1.082776

         30     -.0864927   .4251942    -0.20   0.839    -.9265024    .7535169

         29      .1873815    .429156     0.44   0.663    -.6604549    1.035218

         28       4.35042   .4237205    10.27   0.000     3.513322    5.187518

         27      .1739164   .4265374     0.41   0.684    -.6687468     1.01658

         26      2.149673   .4307654     4.99   0.000     1.298657    3.000689

         25     -.0764326   .4272266    -0.18   0.858    -.9204573     .767592

         24       .312098   .4233171     0.74   0.462    -.5242033    1.148399

         23      .0518161   .4360412     0.12   0.906    -.8096227    .9132549

         22     -.1290714   .4337139    -0.30   0.766    -.9859124    .7277696

         21      .2358952   .4279527     0.55   0.582    -.6095641    1.081354

         20      .1787317   .4212321     0.42   0.672    -.6534503    1.010914

         19     -.4243114    .424357    -1.00   0.319    -1.262667    .4140443

         18     -.0007189   .4264155    -0.00   0.999    -.8431412    .8417033

         17      .3362396    .427531     0.79   0.433    -.5083865    1.180866

         16     -.1362394   .4215626    -0.32   0.747    -.9690744    .6965957

         15      .5582625   .4281661     1.30   0.194    -.2876183    1.404143

         14     -.1832946   .4617634    -0.40   0.692     -1.09555    .7289606

         13       .508241   .4274459     1.19   0.236     -.336217    1.352699

         12     -.0391327   .4247522    -0.09   0.927    -.8782691    .8000036

         11      .4928041   .4259532     1.16   0.249     -.348705    1.334313

         10     -.1865535   .4206611    -0.44   0.658    -1.017608    .6445005

          9     -.0285484    .420769    -0.07   0.946    -.8598155    .8027188

          8     -.3157179   .4549975    -0.69   0.489    -1.214607    .5831708

          7     -.3622646   .4244611    -0.85   0.395    -1.200826    .4762965

          6      .0707595   .4228655     0.17   0.867    -.7646496    .9061686

          5      .0017827   .4288619     0.00   0.997    -.8454727    .8490381

          4      .6291823   .4257549     1.48   0.142    -.2119351      1.4703

          3      .2487278   .4216695     0.59   0.556    -.5843185    1.081774

          2      1.500556   .4221605     3.55   0.001     .6665394    2.334572

        Kode  

              

          QR    -3.30e-06    .000048    -0.07   0.945    -.0000981    .0000915

         ROA     .0141295     .01061     1.33   0.185    -.0068315    .0350905

                                                                              

      TOBINQ   Coefficient  Std. err.      t    P>|t|     [95% conf. interval]
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4. Uji Husman  

 
 

 

 

            Prob > F =    0.0000

       F( 30,   153) =    9.24

 (30)  31.Kode = 0

 (29)  30.Kode = 0

 (28)  29.Kode = 0

 (27)  28.Kode = 0

 (26)  27.Kode = 0

 (25)  26.Kode = 0

 (24)  25.Kode = 0

 (23)  24.Kode = 0

 (22)  23.Kode = 0

 (21)  22.Kode = 0

 (20)  21.Kode = 0

 (19)  20.Kode = 0

 (18)  19.Kode = 0

 (17)  18.Kode = 0

 (16)  17.Kode = 0

 (15)  16.Kode = 0

 (14)  15.Kode = 0

 (13)  14.Kode = 0

 (12)  13.Kode = 0

 (11)  12.Kode = 0

 (10)  11.Kode = 0

 ( 9)  10.Kode = 0

 ( 8)  9.Kode = 0

 ( 7)  8.Kode = 0

 ( 6)  7.Kode = 0

 ( 5)  6.Kode = 0

 ( 4)  5.Kode = 0

 ( 3)  4.Kode = 0

 ( 2)  3.Kode = 0

 ( 1)  2.Kode = 0

. testparm i.Kode

Prob > chi2 = 0.7306

            =   0.63

    chi2(2) = (b-B)'[(V_b-V_B)^(-1)](b-B)

Test of H0: Difference in coefficients not systematic

           B = Inconsistent under Ha, efficient under H0; obtained from xtreg.

                          b = Consistent under H0 and Ha; obtained from xtreg.

                                                                              

          QR     -3.30e-06    -.0000106        7.35e-06        9.36e-06

         ROA      .0141295     .0142065        -.000077        .0026309

                                                                              

                    FEM          REM         Difference       Std. err.

                    (b)          (B)            (b-B)     sqrt(diag(V_b-V_B))

                      Coefficients     
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5. Uji Autokorelasi  

 

 
 

6. Uji Heterokedastisitas 

 

 
 

7. Uji Multikolineritas  

 

 
  

             Prob>|z| = 0

                   z  = -7.65

              N(runs) = 42

                  obs = 186

 N(data_resid~l >  -.269495815038681) = 93

 N(data_resid~l <= -.269495815038681) = 93

. runtest data_residual

Prob > chi2 = 0.0195

    chi2(1) =   5.45

H0: Constant variance

Variable: Fitted values of TOBINQ

Assumption: Normal error terms

Breusch–Pagan/Cook–Weisberg test for heteroskedasticity 

    Mean VIF        1.00

                                    

         ROA        1.00    0.999774

          QR        1.00    0.999774

                                    

    Variable         VIF       1/VIF  

. vif
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8. Uji Hipotesis  

 

 

 

                                                                              

         rho    .76649189   (fraction of variance due to u_i)

     sigma_e    .11726341

     sigma_u     .2124542

                                                                              
       _cons     .8419936   .0464573    18.12   0.000     .7509391    .9330481

          QR     2.95e-06   1.43e-06     2.06   0.039     1.45e-07    5.76e-06

       ROA20     .0206435   .0053494     3.86   0.000     .0101588    .0311281

                                                                              
    TOBINQ20   Coefficient  std. err.      z    P>|z|     [95% conf. interval]

                             Robust

                                                                              

                                  (Std. err. adjusted for 31 clusters in Kode)

corr(u_i, X) = 0 (assumed)                      Prob > chi2       =     0.0001

                                                Wald chi2(2)      =      19.07

     Overall = 0.0260                                         max =          6

     Between = 0.0086                                         avg =        6.0
     Within  = 0.1014                                         min =          6

R-squared:                                      Obs per group:

Group variable: Kode                            Number of groups  =         31
Random-effects GLS regression                   Number of obs     =        186


